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Abstrak

Fenomena materialisme dan gaya hidup konsumtif dalam ekonomi modern sering kali
memicu perlombaan akumulasi kekayaan yang tidak terkendali. Dalam terminologi al-
Qur'an dikenal sebagai at-takasur. Penelitian ini mengkaji secara mendalam kritik QS. At-
Takasur terhadap perilaku bermegah-megahan dalam konteks makro ekonomi Islam,
sebab fenomena ini bukan sekadar masalah moral individu, melainkan memiliki implikasi
sistemik terhadap stabilitas dan keadilan ekonomi makro suatu negara. Metode yang
digunakan studi pustaka dengan pendekatan tafsir tematik (tafsir maudhu'i) yang
diintegrasikan dengan kerangka analisis ekonomi syariah. Hasil kajian menunjukkan
bahwa perilaku bermegah-megahan yang dikritik dalam QS. At-Takasur merupakan akar
penyebab ketimpangan distribusi pendapatan dan konsentrasi kekayaan pada segelintir
kelompok, yang secara makro ekonomi menghambat sirkulasi harta (al-dauran) di
masyarakat.

Kata Kunci: At-Takasur, Ekonomi Islam, Makro Ekonomi, Distribusi Kekayaan
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PENDAHULUAN

Pada era modern ini, perekonomian didominasi oleh paradigma kapitalisme global
(Sahadewa Gentur & Najicha Fatma Ulfatun, 2022). Indikator keberhasilan ekonomi
suatu negara sering kali diukur secara kuantitatif melalui pertumbuhan Produk Domestik
Bruto (PDB), tingkat akumulasi modal, dan volume transaksi pasar (Amanda & Utomo,
2025). Orientasi materialistik ini secara tidak langsung membentuk pola pikir
masyarakat bahwa kesejahteraan hakiki diukur dari seberapa banyak aset dan kekayaan
yang dapat dikumpulkan. Dampaknya, lahir sebuah fenomena sosial baru yang massif,
perlombaan menumpuk harta, konsumerisme akut, dan budaya pamer kekayaan
(flexing) di ruang publik. Dalam terminologi Al-Qur'an, perilaku akumulasi tanpa batas
dan persaingan semu demi status sosial ini diidentifikasi secara spesifik sebagai tindakan
at-takasur (bermegah-megahan) (Darmalaksana et al.,, 2022; Gunawijaya, 2017).

Secara konvensional, penumpukan modal dianggap sebagai motor penggerak
investasi yang positif bagi pertumbuhan. Namun, dalam perspektif makro ekonomi Islam,
fenomena at-takasur yang tidak terkendali justru dipandang sebagai sebuah anomali
berbahaya yang memicu kerusakan sistemik. Ketika kekayaan hanya berputar di antara
segelintir kelompok kaya, sirkulasi harta (al-dauran) di tengah masyarakat menjadi
tersumbat. Akibatnya, kesenjangan sosial melebar, daya beli masyarakat bawah
melemah, dan keadilan distributif gagal tercapai. Sifat keserakahan ekonomi ini juga
mendorong terjadinya distorsi pasar, spekulasi yang tidak produktif, dan instabilitas
ekonomi makro karena mengabaikan fungsi sosial dari kepemilikan harta (Maulana &
Syifaurrahman, 2025; Nurlaela, 2015).

[slam tidak melarang manusia untuk mencari kekayaan, namun Islam memberikan
batasan moral yang tegas agar harta tidak dijadikan sebagai alat kesombongan yang
melalaikan kewajiban sosial dan spiritual. Salah satu fondasi wahyu yang memberikan
kritik paling tajam terhadap fenomena ini adalah Surah At-Takasur (Kahf, 2022; Putri,
2024; Wahyudi & Utomo, 2024). Ayat-ayat dalam surah ini tidak sekadar memberikan
peringatan moral keagamaan tentang kehidupan akhirat (eskatologis), melainkan
menyimpan pesan implisit mengenai batasan perilaku ekonomi (economic behavior)
yang ideal guna menjaga stabilitas tatanan kehidupan manusia di dunia. Oleh karena itu,
diperlukan sebuah tinjauan kritis untuk mengontekstualisasikan peringatan dalam QS.

At-Takasur ke dalam variabel-variabel makro ekonomi Islam saat ini.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian ekonomi Islam kontemporer (Fardiansyah &
Utomo, 2026; Utomo, 2025). Metode kepustakaan (library research) dijalankan melalui
pendekatan kualitatif-deskriptif untuk menghasilkan analisis yang mendalam dan
sistematis. Sumber data yang digunakan sepenuhnya bersifat sekunder, yang terbagi
menjadi dua kategori utama: data teologis berupa kitab-kitab tafsir Al-Qur'an otoritatif
baik klasik maupun kontemporer, serta data ekonomi berupa buku teks, jurnal ilmiah,
dan artikel akademis yang relevan dengan teori makro ekonomi Islam. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi, yaitu dengan menyeleksi,
mencatat, dan mengklasifikasikan literatur yang sesuai dengan objek kajian. Data yang
telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan metode tafsir tematik (tafsir
maudhu’i), di mana pesan-pesan substansial dalam QS. At-Takasur dikumpulkan dan
diintegrasikan secara kritis dengan kerangka analisis ekonomi syariah. Melalui pisau
analisis tersebut, peneliti melakukan reduksi data, penyajian data secara deskriptif, dan
penarikan kesimpulan secara deduktif guna membongkar implikasi perilaku at-takasur

terhadap tatanan stabilitas ekonomi makro.

HASIL, DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Hasil kajian menunjukkan bahwa perilaku bermegah-megahan dikritik QS. At-Takasur
merupakan akar penyebab ketimpangan distribusi pendapatan dan konsentrasi kekayaan
pada segelintir kelompok. Secara makro menghambat sirkulasi harta (al-dauran) di
masyarakat. Islam memandang akumulasi harta yang berorientasi pada kesombongan
dan persaingan status sosial tanpa memperhatikan aspek spiritual dan sosial akan
menciptakan distorsi pasar serta perilaku konsumsi yang tidak rasional. Pandangan
ekonomi [slam tertuang dalam QS. At-Takasur menawarkan paradigma alternatif berupa
konsep kesejahteraan hakiki (falah). Paradigma ini menekankan pada pentingnya
pengendalian diri, etika konsumsi, dan distribusi kekayaan yang berkeadilan sebagai
instrumen untuk mencapai stabilitas ekonomi makro. Dengan demikian, nilai-nilai yang
terkandung dalam surah tersebut bukan sekadar peringatan eskatologis, melainkan
sebuah panduan fundamental untuk membangun sistem ekonomi yang lebih manusiawi,
inklusif, dan berkelanjutan, guna meminimalisir dampak negatif dari perilaku

penumpukan harta yang merugikan tatanan ekonomi masyarakat luas.
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Anatomi Teologis QS. At-Takasur dan Kritik terhadap Motif Akumulasi Harta
Surah At-Takasur (Surah ke-102) merupakan surah Makkiyah yang memberikan teguran
keras terhadap kecenderungan manusia untuk saling bersaing dalam memperbanyak
kemewahan duniawi. Allah Swt. Berfirman di QS. At-Takasur, ayat 1-2:

el 853 B
“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubur”
Secara harfiah, kata at-takasur berakar dari kata katsrah yang berarti banyak. Dalam
konteks tafsir tematik, at-takasur tidak sekadar bermakna memiliki harta yang banyak,
melainkan perilaku berlebih-lebihan, saling berlomba, dan memamerkan kekayaan demi
pengakuan status sosial (Shihab, 2002). Ibnu Katsir (2000) dalam tafsirnya menjelaskan
bahwa kecintaan pada dunia dan perlombaan menumpuk materi ini sering Kkali
membelokkan fokus manusia dari ketaatan kepada Allah, bahkan terus berlangsung
hingga ajal menjemput mereka.

Dari kacamata mikroekonomi perilaku (behavioral economics), motif utama di balik
at-takasur adalah pemenuhan utilitas kepuasan yang tidak rasional (irrational utility).
Ekonomi konvensional mengasumsikan bahwa manusia adalah Homo Economicus yang
rasional dan selalu berusaha memaksimalkan kepuasan materi tanpa batas (unlimited
wants). Namun, QS. At-Takasur mengoreksi asumsi ini dengan menyatakan bahwa
pengejaran materi yang tanpa batas adalah ilusi optik sosial yang destruktif. Ayat ini
mengkritik keras motif akumulasi harta (wealth accumulation) yang tidak didasari oleh
kebutuhan riil (needs), melainkan digerakkan oleh nafsu kesombongan (wants dan pride)

(Amri, 2017; Darmalaksana et al., 2022; Khoir, 2010).

Implikasi Sistemik Perilaku At-Takasur dalam Perspektif Makro Ekonomi Islam
Dalam analisis makro ekonomi Islam, implikasi dari sifat bermegah-megahan dan
penumpukan harta jauh melampaui masalah moralitas individu, ia menciptakan distorsi
ekonomi sistemik (systemic economic distortion) (Akhtyamova et al., 2015; Apriantoro et
al,, 2022; Fleurbaey & Blanchet, 2013; Gundogdu, 2016; Lee, 2021; Oran, A, Khaznehkatbi,
2009; Oran, 2010; Utomo et al.,, 2023, 2024). Diantaranya sebagai berikut:
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a. Penyumbatan Sirkulasi Harta (Ihtikar dan Macetnya Al-Dauran)
Ketika individu terjebak dalam lingkaran at-takasur, orientasi mereka adalah
mengumpulkan, menumpuk, dan menguasai kapital sebanyak mungkin. Dalam makro
ekonomi Islam, perilaku ini identik dengan penimbunan kekayaan (hoarding wealth)
atau kanzul mal. Konsep ini sangat dilarang karena menyumbat sirkulasi harta (al-
dauran) di masyarakat. Chapra (2000) menegaskan bahwa harta harus mengalir
seperti darah dalam tubuh. Jika harta berhenti dan hanya berputar di antara segelintir
orang kaya (konglomerasi ekstrim), maka likuiditas di sektor riil akan mengering.
Dampak makronya adalah penurunan daya beli masyarakat luas (aggregate demand

menurun), yang pada gilirannya dapat memicu kelesuan ekonomi atau resesi.

b. Ketimpangan Distribusi Pendapatan (Income Inequality)

Al-Qur'an secara tegas menetapkan prinsip makro ekonomi bahwa harta tidak boleh
hanya beredar di kalangan orang-orang kaya saja, sebagaimana firman-Nya dalam QS.
al-Hasyr ayat 7 berikut:

i LW G 4055 5K (8
Artinya: “..agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu...”
Perilaku at-takasur melanggar prinsip keadilan distributif. Ketimpangan pendapatan
yang lebar antara kalangan yang sibuk pamer kekayaan (flexing) dengan masyarakat
menciptakan jurang sosial yang rawan konflik. Gini Ratio yang tinggi merupakan
indikator bahwa sebuah sistem ekonomi gagal mengalokasikan sumber daya secara

adil dan merata (Mannan, 1997).

c. Distorsi Sektor Konsumsi dan Investasi Non-Produktif
Budaya bermegah-megahan mendorong pergeseran alokasi sumber daya ke arah
produksi barang-barang mewah non-primer (isyraf dan tabzir). Dana yang
seharusnya mengalir sebagai investasi produktif di sektor riil untuk menciptakan
lapangan kerja, justru terserap ke dalam aset-aset spekulatif atau barang konsumsi
mewah yang tidak memiliki nilai tambah (multiplier effect) bagi kemaslahatan publik
(maslahah). Hal ini menyebabkan struktur ekonomi makro menjadi rapuh dan rentan

terhadap gelembung ekonomi (economic bubble).
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Reorientasi Konsep Kesejahteraan: Komparasi Paradigma Materialisme dan Falah
Sebagai antitesis terhadap kehancuran makro yang disebabkan oleh budaya at-takasur,
[slam menawarkan paradigma alternatif berbasis nilai-nilai spiritual yang tertuang
implisit sebagai solusi dari surah ini. Terdapat perbedaan mendasar antara ekonomi
konvensional dengan ekonomi Islam dalam memandang kesejahteraan. Jika sistem
ekonomi modern menempatkan pertumbuhan PDB, akumulasi kapital, dan kebebasan
pasar tanpa batas sebagai indikator kesuksesan, maka makro ekonomi Islam yang dijiwai
oleh QS. At-Takasur meletakkan indikator kesuksesan pada tercapainya kesejahteraan
hakiki (falah) dan keadilan distribusi.

Perbedaan paradigma ini juga terlihat jelas pada sifat dasar pelaku ekonominya.
Ekonomi konvensional memaklumi bahkan mendorong sifat keserakahan dan
konsumerisme atas nama pertumbuhan, sedangkan ekonomi Islam menekankan
pentingnya pengendalian diri (zuhud) dan kesederhanaan (gana‘ah). Dalam hal sirkulasi
kekayaan, sistem kapitalistik membiarkan modal berpusat secara bebas pada pemilik
modal besar, sementara makro ekonomi Islam mewajibkan harta untuk mengalir ke
bawah melalui instrumen sosial dan keagamaan (Khan, 1995).

QS. At-Takasur memandu pengambil kebijakan ekonomi untuk mengalihkan
orientasi dari materialisme murni menuju konsep falah, yaitu kesejahteraan yang
mencakup aspek material sekaligus spiritual, baik di dunia maupun di akhirat. Di tingkat
makro, hal ini diwujudkan melalui penguatan instrumen jaminan sosial Islam seperti
Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf (ZISWAF). Instrumen ZISWAF bertindak sebagai pompa
ekonomi yang menyedot akumulasi kapital yang mandek dari pelaku at-takasur, lalu
mendistribusikannya kembali ke sektor riil melalui pemberdayaan masyarakat miskin.
Melalui penerapan konsep hidup sederhana yang diinspirasikan dari kritik surah ini,
konsumsi masyarakat akan lebih terarah pada barang kebutuhan pokok (dharuriyat dan
hajiyat), yang secara makro menjaga stabilitas harga (menekan inflasi akibat gaya hidup

mewah) dan menciptakan ketahanan ekonomi nasional yang berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa QS. At-Takasur menyampaikan kritik teologis dan
substansial yang sangat tajam terhadap motif akumulasi kekayaan (wealth accumulation)
tanpa batas yang digerakkan oleh ilusi status sosial semu, sekaligus mendekonstruksi
asumsi rasionalitas materialistik Homo Economicus dalam ekonomi konvensional. Dalam
perspektif makro ekonomi Islam, perilaku at-takasur terbukti menimbulkan dampak
destruktif sistemik berupa penyumbatan sirkulasi harta (al-dauran), melebarnya
ketimpangan distribusi pendapatan, dan terciptanya distorsi investasi non-produktif
akibat budaya konsumerisme (isyraf). Sebagai solusinya, surah ini menawarkan
reorientasi radikal dari indikator pertumbuhan material murni menuju paradigma
kesejahteraan hakiki (falah), yang secara makro dapat diwujudkan melalui pengendalian
konsumsi secara etis (zuhud) serta pemanfaatan instrumen jaminan sosial Islam
(ZISWAF) guna memecah konsentrasi kekayaan dan menjaga stabilitas ekonomi yang

berkeadilan.
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